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Ibu: Penyayang atau Penuntut?
Srisiuni Sugoto

Kita mungkin pernah mendengar lagu ‘Kasih Ibu’ yang syairnya
tertulis seperti di bawah ini:

Kasih ibu kepada beta,
Tak terhingga sepanjang masa.
Hanya memberi, tak harap kembali,

Bagai sang surya menyinari dunia.

Jika kita melantunkan lagu tersebut dengan sepenuh hati, kita
dapat merasakan bahwa seorang ibu mempunyai kasih yang tanpa
syarat kepada anak-anaknya dan dalam jangka waktu yang tidak
terhingga. Hanya yang menjadi pertanyaan, apakah setiap anak
telah merasakan kasih yang seperti tertulis dalam lagu tersebut.
Jenis gaya pengasuhan orang tua (ibu) akan dijelaskan di bawah ini
beserta dampaknya terhadap anak.

Jenis Gaya Pengasuhan

Steinberg (Carr, 2001) mengembangkan pengertian gaya
pengasuhan yang dikemukakan Diana Baumrind, yaitu ada
kombinasi dua sumbu dimensi antara kehangatan atau penerimaan
dan kontrol, sehingga ada empat gaya pengasuhan yang dapat
teridentifikasi.
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Controlling

Authoritative

Authoritarian

Accepting Rejecting
Permissive
Neglecting

Undemanding

Figur 1. Gaya pengasuhan orang tua

Sesuai yang dikatakan Steinberg bahwa gaya pengasuhan ibu
yang ‘baik’ adalah autoritatif. Ibu dengan gaya pengasuhan ini, akan
menerima anak sebagaimana adanya, mengasihinya, namun tetap
memberi aturan-aturan mengenai apa yang harus dilakukan anak.
Gaya pengasuhan ibu yang autoritarian adalah ibu yang
menanamkan aturan secara kaku kepada anak-anaknya. Ibu hanya
menuntut dan menuntut anak supaya bertingkah laku sesuai dengan
yang dikehendaki ibu. Ibu tidak dapat melihat suatu masalah
berdasarkan sudut pandang anak dan lebih menunjukkan penolakan
terhadap anak dibandingkan memberi kasih sayang kepada anak.

Ibu yang mempunyai gaya pengasuhan ‘menolak’ adalah
perlakuan ibu yang ekstrim terhadap anaknya, yaitu ibu yang tidak
memberi kehangatan dan aturan apa pun kepada anak.
Berdasarkan kenyataan yang terjadi, terdapat beberapa ibu yang
menyerahkan anaknya ke panti asuhan, atau ibu yang menjual
anaknya, atau ibu yang menyewakan anaknya kepada pengemis,
atau ibu yang memaksa anaknya untuk menjadi pelacur, bahkan
terdapat juga ibu yang membunuh anaknya dengan berbagai alasan.
Gaya pengasuhan ibu yang permisif, lebih hanya memfokuskan pada
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pemberian kasih sayang kepada anak dibandingkan pemberian
aturan. Dengan perkataan lain, ibu lebih memanjakan anak atau
cenderung menuruti kehendak anaknya.

Dampak Gaya Pengasuhan Ibu kepada Anak

Dampak gaya pengasuhan ibu yang autoritatif, secara umum
anak dapat mengembangkan pribadinya secara utuh. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan Rogers (dalam Booree, 2006), ibu perlu
memberi kasih yang positif, menghargai, dan menerima keadaan
anak sebagaimana adanya. Hanya yang perlu diingat adalah ibu
tetap perlu menanamkan nilai-nilai dan norma-norma kepada anak
supaya anak mempunyai panduan yang jelas dalam bertingkah laku.

Anak yang mempunyai ibu yang mengasuh secara autoritarian,
secara umum anak dapat bertingkah laku melawan atau
memberontak, atau anak dapat menjadi anak yang penurut, tidak
berani membantah, bahkan mungkin menarik diri dari pergaulan
sosial. Perwujudan tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh
temperamen anak. Sebaliknya, ibu yang permisif terhadap anaknya,
maka anak dapat menjadi anak yang manja, impulsif, memaksakan
kehendaknya kepada orang lain, atau bertingkah laku sesuai dengan
kehendaknya sendiri, karena ia tidak pernah diberi aturan mengenai
cara-cara bertingkah laku.

Ibu yang ‘menolak’ anaknya, menurut Horney (dalam Booree,
2006) secara umum anaknya akan mengalami basic anxiety
(kecemasan dasar) sehingga dapat mengembangkan strategi
pemecahan masalah yang ‘bergerak ke arah orang’ atau ‘patuh’ yaitu
‘jika saya dapat membuat orang lain mencintai saya, maka orang
lain itu tidak akan menyakiti diri saya.” Anak cenderung mengikuti
apa yang dikehendaki orang-orang terdekatnya, supaya ia
memperoleh perhatian. Dampak lainnya dari tingkah laku ibu yang
‘menolak’, anak dapat memiliki basic hostility (permusuhan dasar)
sehingga dapat mengembangkan strategi pemecahan masalah yang
‘bergerak menyerang orang lain’ atau ‘agresi’ yaitu ‘jika saya
mempunyai kekuasaan, tidak ada seorang pun yang dapat menyakiti
saya.” Strategi pemecahan masalah yang ketiga bagi anak yang
‘ditolak’ oleh ibunya adalah dengan menarik diri yaitu ‘jika saya
menarik diri, tidak ada seorang pun yang dapat menyakiti saya.’
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Kita dapat mengevaluasi gaya pengasuhan kita terhadap anak-
anak, yaitu apakah kita telah seimbang dalam menanamkan aturan
disertai pemberian kasih sayang yang memadai; apakah kita lebih
menanamkan aturan tanpa disertai kasih sayang; apakah kita lebih
mudah memberi kasih sayang kepada anak tanpa disertai
penanaman nilai atau aturan sosial; apakah kita tidak mempedulikan
kehadiran anak dalam kehidupan kita.

I'm Happy You're My Mom

I'm happy you're my mom,
‘Cause you take good care of me.
You love me and you show it,
So I'm as happy as can be!

I love you very much,
And so I want to say,
Thank you for all you do,
And Happy Mother’s Day!

~Joanna Fuchs~

Inginkah kita mempunyai hubungan yang menyenangkan dengan
anak kita? Inginkah kita memperoleh puisi yang indah dari anak kita
seperti yang dituliskan oleh Joanna Fuchs? Sebagai ibu, kita perlu
berusaha untuk selalu menerima anak sebagaimana adanya,
mengasihinya, mendidiknya, dan menghargai anak beserta pendapat
yang dikemukakannya. Kita perlu mengingat bahwa anak tidak
memperoleh kesempatan untuk memilih orang tuanya. Ibu pernah
mengalami masa kanak-kanak, namun anak belum pernah berperan
sebagai ibu. Jadi bukan anak yang mesti memahami ibu, tetapi ibu
yang harus memahami anak. Selamat Hari Ibu!
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